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Abstrak – Di Kecamatan Leles pembuatan Akta Jual Beli Tanah, petugas kesulitan untuk 

menentukan berapa biaya yang harus dikeluarkan, terkadang biaya nya pun tidak pasti belum lagi 

ditambah adanya biaya-biaya tambahan yang kurang jelas sehingga proses pembayaran menjadi 

tidak transparan. Berdasarkan permasalahan tersebut dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode pengembangan aplikasi di Kantor Kecamatan Leles yang dapat mempermudah petugas dan 

masyarakat dalam proses pembayaran pembuatan akta jual beli tanah sehingga proses pembayaran 

dapat berlangsung transparan serta tidak memakan waktu yang lama. Metode perancangan sistem 

yang digunakan dalam Tugas Akhir ini merupakan metodolodi berorientasi objek yaitu Unified 

Approach (UA) yan dikemukanan oleh bahrami (1999) yang terdiri dari tahapan-tahapan Object 

Oriented Analysis (OOA) dan Object Oriented Design (OOD), serta menggunakan (UML) untuk 

memodelkan kebutuhan sistem. Adapaun hasil dari penelitian ini adalah bagaimana sistem yang 

sedang berjalan dapat dikembangkan lagi menjadi lebih baik melalui analisis dan desain sistem 

yang telah dilakukan sehingga bisa  menghasilkan sistem yang lebih efektif dan efisien. Dari hasil 

penyusunan ini, akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa Program Aplikasi Pengelolaan Biaya 

Akta Jual Beli Tanah ini mempermudah dalam pengelolaan biaya akta jual beli tanah serta Program 

Aplikasi Pengelolaan Biaya Akta Jual Beli Tanah ini mempermudah penyimpanan data sehingga 

tidak menghabiskan tempat. 

 

Kata Kunci – Unified Approach (UA), Unified Modeling Language (UML) 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 Kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten/kota sebagai pelaksana teknis kewilaya-

han yang mempunyai wilayah kerja tertentu dan dipimpin oleh camat. Sedangkan Camat 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati/wali kota melalui sekretaris daerah. 

Secara filosofis, kecamatan yang dipimpin oleh Camat perlu diperkuat dari aspek sarana prasarana, 

sistem administrasi, keuangan dan kewenangan bidang pemerintahan dalam upaya penyelenggaraan 

pemerintahan di kecamatan sebagai ciri pemerintahan kewilayahan yang memegang posisi strategis 

dalam hubungan dengan pelaksanaan kegiatan pemerintahan kabupaten/kota yang dipimpin oleh 

bupati/wali kota. Sehubungan dengan itu, Camat melaksanakan kewenangan pemerintahan dari 2 

(dua) sumber yakni: pertama, bidang kewenangan dalam lingkup tugas umum pemerintahan; dan 

kedua, kewenangan bidang pemerintahan yang dilimpahkan oleh bupati/wali kota dalam rangka 

pelaksanaan otonomi daerah. 

 Jenis-jenis pelayanan yang dilaksanakan oleh kantor kecamatan sebagian besar adalah pela-

yanan administrasi yaitu pemberian rekomendasi atau surat keterangan kepada pemohon untuk 

mengurus pelayanan lebih lanjut atau ke unit kerja berikutnya yang mengeluarkan produk layanan, 

semisal dinas kependudukan, catatan sipil dan kepolisisan, adapun pelayanan tersebut seperti pela-
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yanan pembuatan KTP, Surat Pengantar Kartu Keluarga, Surat Keterangan Pindah Tempat, pembu-

atan SKCK, Pembuatan Akta Jual Beli Tanah dan lain sebagainya. 

 Selain melayani pembuatan KTP, Surat Pengantar Kartu Keluarga, SKCK, dan lain se-

bagainya Kantor Kecamatan juga melayani Pembuatan Akta Jual Beli Tanah, pada umumnya pem-

buatan Akta Jual Beli Tanah dilakukakan di kantor Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), akan 

tetapi di beberapa daerah Kantor PPAT masih sedikit oleh karena itu Camat ditunjuk oleh BPN se-

bagai Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Adapun persyaratan yang diperlukan untuk membuat 

Akta Jual Beli Tanah diantaranya Sertifikat tanah yang akan di jual, kartu tanda penduduk, bukti 

pembayaran pajak bumi dan bangunan,surat persetujuan suami/istri bagi yang telah berkeluarga dan 

kartu keluarga. 

 

II.  LANDASAN TEORI 

 

2.1 Definisi Sistem 

 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

2.2    Unified Approach (UA) 

 Suatu metodologi pengembangan sistem berbasis objek yang  menggabungkan proses dan 

metodologi yang telah ada sebelumnya dan menggunakan UML sebagai standar pemodelannya. 

2.3 Definisi  Basis Data 
 Basis data adalahkumpulan data yang saling berhubungan yang merefleksikan fakta-fakta  

yang terdapat di organisas. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Basis Data merupakan kumpulan data (arsip) 

yang saling berhubungan yang merefleksikan fakta-fakta yang terdapat di organisasi dan disimpan 

dalam bentuk penyimpanan elektronis. 

 

III.  KERANGKA KERJA KONSEPTUAL 

 

3.1 Skema Proyek Penelitian 
 Dalam merancang aplikasi ini dibuat suatu skema penelitian yang merupakan tahapan dalam 

pengembangan system perangkat lunak sebagai berikut: 

 
Gambar 3.1 Skema Penelitian 
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IV.  PEMBAHASAN 

 

4.1 Identifikasi Aktor 

Tabel 4.1 Identifikasi Aktor 

 

Aktor Klasifikasi 

Aktor 

Deskripsi 

 
Penjual 

PBA 

 

(Primary Busi-

ness Actor) 

Orang yang berinteraksi dengan PPAT untuk memberikan data yang diper-

lukan serta pembayaran biaya akta jual beli tanah 

 

 
Pembeli 

PSA 

 

(Primary Busi-

ness Actor) 

 

Orang yang berinteraksi dengan PPAT untuk memberikan data yang diper-

lukan serta pembayaran biaya akta jual beli tanah 

 

 
PPAT 

ESA 

 

(External Sys-

tem Actor) 

Orang yang berinteraksi dengan penjual dan pembeli  untuk menerima data, 

persyaratan serta biaya dan berinteraksi dengan sistem untuk melakukan 

pengelolaan biaya akta jual beli tanah 

 

4.2   Activity Diagram Sistem Informasi  Pengelolaan Biaya Akta Jual Beli Tanah 

klik sistem

klik login

masukan password

klik login

Menu Form Utama

Validasi 

password

Password 

benar

Password 

salah

end

start

Form Utama

Masuk Form 

Kelola Password

Form Kelola Password Ganti Password

Masuk Form Input 

Data Biaya Akta 

Jual Beli Tanah

Form Input Data Biaya Akta Jual Beli Tanah Input Data Baru

Tidak Masuk 

Form Kelola 

Password

Masuk Form Cari 

Data Biaya Akta 

Jual Beli Tanah

Form Cari Data Biaya Akta Jual Beli Tanah Cari Data

Tidak Masuk 

Form Input Data 

Biaya Akta Jual 

Beli Tanah

Tidak Masuk 

Form Cetak 

Data Biaya Akta 

Jual Beli Tanah

Tidak Masuk 

Form Cari Data 

Biaya Akta Jual 

Beli Tanah

Edit/Update Data

Masuk Form 

Cetak Data Biaya 

Akta Jual Beli 

Tanah
Form Cetak Data Biaya Akta Jual Beli Tanah Masukan Tanggal Cetak Data

Logout

 
 

Gambar 4.1 Activity Diagram Pengelolaan Biaya Akta Jual Beli Tanah 
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4.3 Use Case Diagram Input Data Biaya Akta Jual Beli Tanah 

 

PPAT

isi data di form

yang tersedia

klik simpan

<<include>>

<<include>>

Form Input Data 

Biaya Akta Jual Beli 

Tanah

 
Gambar 4.2 Use Case Diagram Input Data Biaya Akta Jual Beli Tanah 

 

4.4 Sequence Diagram Input Data Biaya Akta Jual Beli Tanah 

 

Aktor : PPAT
Interface : input data biaya

akta jual beli tanah
Entity : aktatanah

Masuk Interface

Input Data () Simpan ()

 
 Gambar 4.3 Sequence Diagram Input Data Biaya Akta Jual Beli Tanah 

 

4.5 Collaboration Diagram Biaya Pembuatan Akta Jual Beli Tanah 

1: passlogin()

login

Pengelolaan Biaya Akta 

Jual Beli Tanah

Penjual

Pembeli

tanah

Transaksi/

pembayaran

2: kodetransaksi()

3: nikpenjual()

4: nikpembeli()

5: kodetanah()

6: PPh()

7: BPHTB()

8. biaya()

9: nikpenjual()

10: nama()

11: tempatlahir()

12: tanggallahir()

13: pekerjaan()

14: alamat()

15: nikpembeli()

16: nama()

17: tempatlahir()

18: tanggallahir()

19: pekerjaan()

20: alamat()

21: kodetanah()

22: luast()

23: luasb()

24: blokjalan()

25: persil()

26: c()

27: desa()

28: utara()

29: timur()

30: selatan()

31: barat()

32: harga()  
Gambar 4.4 Collaboration Diagram Program Aplikasi Pengelolaan Biaya Akta Jual Beli Tanah 
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4.6 Identifikasi Atribut dan Method 

 

Tabel 4.2 identifikasi atribut dan method 

 

Class Atribut Method 

login Passlogin  Login, edit, simpan 

penjual Nikpenjual, nama, tempatlahir,  tanggallahir, pekerjaan, ala-

mat 

Tambah, edit, simpan 

dan cetak 

pembeli Nikpembeli, nama, tempatlahir,  tanggallahir, pekerjaan, ala-

mat 

Tambah, edit, simpan 

dan cetak 

tanah Kodetanah, luast, luasb, blokjalan, persil, c, desa, utara, ti-

mur, selatan, barat, harga 

Tambah, edit, simpan 

dan cetak 

transaksi Kodetransaksi, nikpenjual, nikpembeli, kodetanah, PPh, 

BPHTB, biaya 

Tambah, edit, simpan 

dan cetak 

 

4.7 Perancangan Layer Antarmuka 

 

login

- passlogin

+ Tambah()

+ edit()

+ simpan()

+ cetak()

Access Class

DB Aktatanah

Bussines Class

tanah

+ Tambah()

+ edit()

+ simpan()

+ cetak()

- nosertifikat

- namapemilik

- tgllahirpemilik

- tmplahirpemilik

- alamatpemilik

- pekerjaanpemilik

- tanahdarat

- tanahsawah

- luast

- luasb

- blokjalan

- persil

- c

- desa

- utara

- timur

- selatan

- barat

- harga

pembeli
transaksi

+ Tambah()

+ edit()

+ simpan()

+ cetak()

- nikpenjual

- nama

- tempatlahir

- tanggallahir

- pekerjaan

- alamat

- kodetransaksi

- nikpenjual

- nikpembeli

- kodetanah

- PPh

- BPHTB

- biaya

+ Tambah()

+ edit()

+ simpan()

+ cetak()

penjual

+ Tambah()

+ edit()

+ simpan()

+ cetak()

- nikpenjual

- nama

- tempatlahir

- tanggallahir

- pekerjaan

- alamat

1..*

1
dibuat

1..*

1..*

melakukan

1..*

1..*

melakukan

 
Gambar 4.5 Class Diagram Tahap Perancangan (Kelas Bisnis dan Kelas Akses) 

 

4.8 Layer AntarMuka 

 

 
Gambar 4.6  Perancangan Antar Muka Tampilan Input Data 
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V.  KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa kes-

impulan sebagai berikut : 

1. Program Aplikasi Pengelolaan Biaya Akta Jual Beli Tanah ini mempermudah pengelolaan 

dan pembayaran biaya akta jual beli tanah 

2. Program Aplikasi Pengelolaan Biaya Akta Jual Beli Tanah ini mempermudah penyimpanan 

data sehingga tidak menghabiskan tempat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Karena penggunaan komputer di Kecamatan Leles masih belum optimal, maka penulis 

menyarankan agar menggunakan program aplikasi ini agar mempermudah pemberian infor-

masi biaya akta jual beli tanah serta pengolahan datanya. 

2. Karena penerapan program aplikasi ini masih baru, maka penulis menyarankan agar mem-

berikan pelatihan dalam penggunaan program aplikasi ini kepada bagian pelayanan di Keca-

matan Leles. 
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